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Abstract: The research aim to examine effect of Thinking Empowerment by Questioning pattern in
Team Game Tournament (TEQ-TGT) towards cognitive ability, science attitude, and metacognitive
awareness of students in Grade 8 SMP Negeri 2 Ponorogo. The research used a quasi experimental
method with pretest posttest only controls group design. The datas were obtained from cognitive
test, questionnaire of Likert Scale, and Metacognitive Awareness Inventory (MAI) questionnaire.
The results showed that there were differences of effect in cognitive ability, science attitude, and me-
tacognitive awareness of students that using learning patterns TEQ-TGT than the students who
TEQ pattern.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh pola pembelajaran PBMP-
TGT terhadap kemampuan kognitif, sikap IPA, dan kesadaran metakognitif siswa kelas 8 SMP Negeri
2 Ponorogo. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu dengan desain pretest posttest only con-
trol group design. Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan kognitif, angket Skala
Likert, dan Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI). Hasil penelitian menunjukkan ada
perbedaan pengaruh kemampuan kognitif, ada perbedaan pengaruh sikap IPA dan kesadaran metakog-
nitif siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan pola pembelajaran PBMP-TGT dengan siswa
yang dibelajarkan dengan pola PBMP.
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Salah satu pola pembelajaran yangmemberdayakan kemampuan siswa adalahPola Pemberdayaan Berpikir Melalui Perta-
nyaan (PBMP). Pola ini dilaksanakan melalui rang-
kaian atau jalinan pertanyaan yang telah dirancang
secara tertulis dalam lembar PBMP. Pada pembela-
jaran yang didukung oleh kegiatan praktikum sekali-
pun, pola pembelajaran itu tetap dipertahankan, mes-
kipun untuk operasionalisasi kegiatan praktikum dibu-
tuhkan perintah-perintah teknis (Corebima, 2000). Di
dalam lembar PBMP terdapat bagian-bagian sedia-
kan, lakukan, pikirkan, evaluasi dan arahan yang diker-
jakan siswa. Kelemahan pola PBMP bagi siswa
yang belum terbiasa bekerja mandiri adalah persepsi
mengerjakan “soal-soal” dalam jumlah yang banyak,
semuanya mencari sendiri karena tidak ada informasi
apapun dari guru tentang konsep yang sedang dipela-
jari dan merasa proses pembelajaran berjalan tegang
sehingga cenderung bosan dan jenuh.
Pola PBMP dapat diintegrasikan dalam pembel-
ajaran kooperatif Team Game Tournament (TGT).
Pembelajaran kooperatif TGT terdiri atas 4 tahapan,
yaitu pengajaran, belajar kelompok, game dan tour-
nament, serta rekognisi (Slavin, 2005). Pembelajaran
kooperatif TGT memberikan waktu kepada siswa un-
tuk bekerjasama dan saling membantu satu sama lain
dalam kelompoknya. Di sisi lain, ada game dan tour-
nament dalam pembelajaran TGT dimana setiap siswa
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akan bertanding dengan siswa lainnya yang sepadan
kemampuannya (homogen). Game dan turnament da-
lam proses pembelajaran, diharapkan dapat menjadi-
kan seluruh siswa terlibat aktif dan merasa senang
untuk terus belajar. Menurut Rustaman dkk. (2003)
usia siswa SMP masih sangat muda. Siswa SMP me-
miliki karakteristik tersendiri dan juga memiliki sense
of humor yang tinggi. Oleh karena itu, guru seharus-
nya mampu membawa siswa untuk belajar yang lebih
menyenangkan, misalnya dengan cara belajar sambil
bermain bersama.
Penelitian tentang pola PBMP sudah pernah dila-
kukan. Pola PBMP dapat meningkatkan perkembang-
an penalaran siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Jen-
deral Sudirman Malang (Zubaidah dkk, 2005). PBMP
yag diitegrasikan pada pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam bertanya (Ibrohim, dkk.,
2004). Strategi PBMP dan Think-Pair-Share (TPS)
berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif dan
pemahaman konsep siswa (Prasetyawati, 2009).
Hasil penelitian tentang pola PBMP dalam berba-
gai pembelajaran kooeperatif menunjukkan bahwa de-
ngan inovasi-inovasi pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Inovasi pembelajaran ini belum di-
terapkan guru-guru IPA di lapangan. Kenyataannya,
diakui atau tidak, masih banyak dijumpai guru lebih
aktif dibandingkan siswanya (teacher centered).
Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri
2 Ponorogo khususnya mata pelajaran IPA, guru belum
melatih siswanya untuk bekerja mandiri dan aktif. Data
nilai milik guru IPA kelas 8 SMP Negeri 2 Ponorogo
menunjukkan ± 50% siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah,
yaitu 76. Begitu juga sikap siswa yang belum mencer-
minkan sikap IPA, misalnya sikap duduk siswa yang
tidak tegak atau suka menyandarkan kepala di meja
(kebiasaan seperti ini dapat menyebabkan kelainan
bentuk tulang belakang), banyak siswa makan makan-
an yang tidak sehat, seperti cilok dan siomay yang di-
beri saos warna merah menyala (yang disinyalir meng-
gunakan pewarna yang bukan untuk makanan) serta
makanan dan minuman siap saji dalam kemasan (yang
juga disinyalir ada bahan pemanis, penyedap, dan peng-
awet yang keberadaannya dalam tubuh harus dibatasi
jumlahnya). Sikap-sikap tersebut berkebalikan dengan
sikap yang diharapkan IPA khususnya pada materi
sistem gerak dan sistem pencernaan pada manusia.
Siswa SMP Negeri 2 Ponorogo belum dibiasakan
aktif dalam kegiatan pembelajarannya, sehingga mere-
ka tidak tahu apa yang harus dipelajari, bagaimana
cara mempelajarinya, kapan harus belajar, dan apa
yang dapat digunakan sebagai sumber belajarnya.
Siswa juga belum terbiasa untuk menilai pekerjaannya
sendiri sehingga mereka tidak tahu seberapa banyak
pengetahuan yang dimengerti dan seberapa banyak
yang belum dimengerti. Dengan kata lain, kesadaran
siswa dalam merencanakan, memantau, dan menilai
sendiri belajarnya masih rendah. Kesadaran siswa ten-
tang perencanaan, pemantauan dan penilaian terhadap
belajarnya sendiri merupakan kesadaran metakognitif
(Flavell, 1979).
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experi-
ment dengan rancangan pretest posttest only control
group design. Populasi penelitian adalah kelas 8 SMP
Negeri 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2013/2014 yang
merupakan kelas regular dengan sampel dua kelas,
yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol
yang dipilih secara purposive. Desain penelitian disaji-
kan pada Tabel 1.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu (1) instrumen perlakuan yang terdiri dari silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan lem-
bar PBMP; dan (2) instrumen pengukuran yang terdiri
dari Lembar Observasi (LO) keterlaksanaan, instru-
men tes kemampuan kognitif, angket Skala Likert, dan
angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI).
Data penelitian berupa data interval yang diperoleh
dari kuesioner responden, yaitu siswa kelas 8H sebagai
kelas kontrol dan siswa kelas 8I sebagai kelas eksperi-
men. Data yang dikumpulkan adalah hasil tes yang
meliputi hasil pretest dan posttest siswa untuk menge-
tahui peningkatan kemampuan kognitifnya, hasil pre-
test dan posttest Skala Likert untuk mengetahui pening-
katan sikap IPA siswa, dan hasil pretest posttest MAI
untuk mengetahui peningkatan kesadaran metakognitif
Tabel 1. Pretest-Posttest Only Control Group
Design
Subjek Pretest Perlakuan Posttest 
A O1 X O2 
B O3 Y O4 
 (Sumber: Arikunto, 2010) 
Keterangan:
A  =  Kelas eksperimen
B  =  Kelas kontrol
O1,O3 =  Tes awal (pretest)
X       =  Pembelajaran Pola PBMP-TGT
Y       =  Pembelajaran Pola PBMP
O2,O4 =  Tes akhir (posttest)
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siswa. Data keterlaksanaan tahap-tahap pembelajaran
diperoleh dari Lembar Observasi (LO) yang diisi oleh
observer pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Data tentang kemampuan kognitif, sikap IPA dan
kesadaran metakognitif siswa, baik dari siswa dengan
pola pembelajaran PBMP-TGT maupun siswa dengan
pola pembelajaran PBMP dianalisis dengan menggu-
nakan teknik statistik deskriptif dan teknik statistik infe-
rensial. Uji hipotesis dilakukan dengan uji Anakova.
HASIL
Kemampuan kognitif siswa pada kelas kontrol
mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi
kategori baik sedangkan pada kelas eksperimen me-
ningkat dari kategori sedang menjadi kategori sangat
baik. Rata-rata nilai hasil belajar kemampuan kognitif
IPA dapat dilihat pada Tabel 2.
Sikap IPA siswa seluruh subjek penelitian meng-
alami peningkatan dari kategori baik menjadi sangat
baik. Rata-rata nilai sikap IPA siswa dapat dilihat pada
Tabel 3.
Kesadaran metakognitif siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen mulai berkembang. Terjadi pe-
ningkatan yang berbeda setelah proses pembelajaran
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kesadaran
metakognitif  kelas kontrol mulai berkembang menjadi
kategori berkembang baik. Pada kelas eksperimen mu-
lai berkembang meningkat menjadi kategori berkem-
bang sangat baik. Data kesadaran metakognitif siswa
tergambar pada Tabel 4.
Hasil uji statistik Anakova menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan pola pembelajaran terhadap ke-
mampuan kognitif diperoleh p-level kurang dari alpha
(p < 0.05) dengan signifikansi 0.001. Berarti hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada perbe-
daan pengaruh kemampuan kognitif siswa yang dibel-
ajarkan dengan pola PBMP-TGT dan siswa yang
dibelajarkan dengan pola PBMP ditolak. Sebaliknya
hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan
pengaruh antara pola pembelajaran terhadap kemam-
puan kognitif siswa diterima. Rerata nilai terkoreksi
pada pembelajaran dengan pola PBMP-TGT sebesar
80.86 dan pola PBMP sebesar 76.67. Hal ini berarti
bahwa rata-rata nilai terkoreksi pada pembelajaran
dengan pola PBMP-TGT 4.8% lebih tinggi dibanding-
kan pembelajaran dengan pola PBMP.
Hasil uji statistik Anakova menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan pola pembelajaran terhadap sikap
IPA diperoleh p-level kurang dari alpha (p < 0.05) de-
ngan signifikansi 0.014. Hipotesis penelitian yang me-
nyatakan tidak ada perbedaan pengaruh sikap IPA
siswa yang dibelajarkan dengan pola PBMP-TGT dan
siswa yang dibelajarkan dengan pola PBMP ditolak.
Jadi, terdapat perbedaan pola pembelajaran PBMP-
TGT dan pola pembelajaran PBMP terhadap sikap
IPA siswa. Rerata nilai terkoreksi pada pembelajaran
dengan pola PBMP-TGT sebesar 84.08 dan pola
PBMP sebesar 80.77. Hal ini berarti bahwa rata-rata
nilai terkoreksi pada pembelajaran dengan pola PBMP
-TGT 1.4% lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
dengan pola PBMP.
Hasil uji statistik Anakova menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan pola pembelajaran terhadap kesa-
daran metakognitif diperoleh p-level kurang dari alpha
(p < 0.05) dengan signifikansi 0.000. Hipotesis peneliti-
an yang menyatakan tidak ada perbedaan pengaruh
kesadaran metakognitif siswa yang dibelajarkan de-
ngan pola PBMP-TGT dan siswa yang dibelajarkan
dengan pola PBMP ditolak. Hipotesis yang menyata-
Tabel 4. Kesadaran Metakognitif Siswa
Tabel 3. Sikap IPA Siswa
Tabel 2. Kemampuan Kognitif Siswa
No. Variabel pembelajaran Pretest Kategori Posttest Kategori 
1 PBMP 44.6 Sedang 76.7 Baik 
2 PBMP-TGT 44.0 Sedang 80.9 Sangat Baik 
No. Variabel pembelajaran Pretest Kategori Posttest Kategori 
1 PBMP 72.2 Baik 82.0 Sangat baik 
2 PBMP-TGT 72.9 Baik 84.1 Sangat baik 
 No. Variabel 
Pembelajaran 
Pretest Kategori Posttest Kategori 
1. PBMP 123 Mulai berkembang  160 Berkembang baik 
2. PBMP- TGT 121 Mulai Berkembang  174 Berkembang sangat baik 

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kan pola pembelajaran PBMP-TGT dan pola pembela-
jaran PBMP terdapat perbedaan pengaruh yang nyata
terhadap kesadaran metakognitif siswa diterima. Hasil
analisis juga menunjukkan bahwa rata-rata skor terko-
reksi pada pembelajaran dengan pola PBMP-TGT se-
besar 174.33 dan pola PBMP sebesar 160.47. Hal ini
berarti bahwa rata-rata sekor terkoreksi pada pembela-
jaran dengan pola PBMP-TGT 7.69% lebih tinggi di-
bandingkan pembelajaran dengan pola PBMP.
PEMBAHASAN
Hasil analisis data dengan uji anakova memperli-
hatkan bahwa pola pembelajaran berpengaruh terha-
dap hasil belajar kemampuan kognitif siswa, yaitu
ditunjukkan dengan signifikansi 0.001 pada taraf 0.05.
Selain itu, rata-rata nilai kemampuan kognitif siswa
kelas kontrol dengan siswa kelas eksperimen juga
menunjukkan perbedaan yang signifikan, yaitu kelas
kontrol berada pada kategori baik sedangkan kelas
eksperimen berada pada kategori sangat baik. Jika
dikonversikan dalam bentuk persentase maka pening-
katan kemampuan kognitif kelas kontrol sebesar
32.10% sedangkan untuk kelas eksperimen sebesar
36.90%. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan
kognitif siswa secara umum meningkat dibandingkan
pada saat observasi awal, yaitu dari 73 menjadi 78.80.
Persentase peningkatan kemampuan kognitif
siswa yang dibelajarkan dengan pola pembelajaran
PBMP-TGT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang dibelajarkan dengan pola pembelajaran PBMP.
Jika dilihat dari langkah-langkah pembelajaran PBMP-
TGT, maka elemen penting dari pola PBMP yang da-
pat meningkatkan kemampuan kognitif siswa adalah
kemandirian siswa dalam menjawab pertanyaan-per-
tanyaan dalam lembar PBMP. Di sini siswa seakan
berkompetisi untuk mencari informasi sebanyak-ba-
nyaknya dari sumber yang mereka tentukan sendiri.
Ketika siswa berusaha menjawab pertanyaan-perta-
nyaan, ternyata justru memunculkan ide-ide atau per-
tanyaan-pertanyaan baru dari siswa. Hal ini terlihat
ketika terjadi diskusi kelas, ada perbedaan pendapat
yang didasarkan pada buku sumber yang berbeda atau
dari pengalaman siswa sendiri. Misalnya ketika men-
diskusikan tentang ciri-ciri psikis remaja, penyaji me-
nyatakan “diantara ciri-ciri psikis remaja itu mulai
tertarik dengan lawan jenisnya” maka muncul per-
tanyaan dari kelompok lain “apakah kalau rema-
ja itu belum tertarik dengan lawan jenisnya dika-
takan tidak normal?” pertanyaan semacam ini bukan
hanya diperoleh dari buku sumber, tetapi lebih kepada
pengalaman yang mereka ketahui atau bahkan mung-
kin yang mereka alami sendiri. Hal ini penting untuk
perkembangan cara berpikir siswa sehingga pengeta-
huan (kognitif) yang didapat juga semakin banyak. Me-
nurut Zubaidah (2001) pertanyaan-pertanyaan dalam
pola PBMP memacu timbulnya pertanyaan-pertanya-
an baru dari siswa sehingga hal ini dapat mengem-
bangkan penalaran berpikir siswa. Jika penalaran ber-
pikir siswa berkembang baik maka akan lebih mudah
bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan atau
kognitifnya.
Tahapan pembelajaran TGT yang banyak me-
nyumbangkan peningkatan kemampuan kognitif siswa
adalah tahap game dan tournament. Pada tahap ini
siswa dituntut untuk belajar secara mandiri karena akan
berkompetisi dengan kelompok lain dalam bentuk per-
mainan yang menyenangkan dan bertanggung jawab
untuk memperbanyak jumlah skor kelompoknya. Di
sini siswa juga akan merasa tertantang untuk dapat
bermain dengan sebaik-baiknya karena peserta kom-
petisi yang seimbang (homogen). Menurut Rustaman
dkk. (2003) usia siswa SMP masih sangat muda,
memiliki karakteristik tersendiri, dan mereka memiliki
sense of humor yang tinggi. Oleh karena itu guru se-
harusnya mampu membawa siswa untuk belajar yang
lebih menyenangkan, misalnya dengan cara belajar
sambil bermain bersama. Selain itu, menurut Slavin
(2005) pada TGT, teman satu tim akan saling memban-
tu dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan
mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masa-
lah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa se-
dang bermain dalam game, temannya tidak boleh
membantu, memastikan telah terjadi tanggung jawab
individual.
Hasil penelitian terkait dengan pembelajaran ko-
operatif TGT sejalan dengan temuan Nur & Wikan-
dari (2000) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif Team Game Tournament (TGT) dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena
siswa dapat belajar lebih rileks, serta dapat menum-
buhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, per-
saingan sehat, dan keterlibatan belajar. Selain itu,
Handayani (2010) menemukan bahwa pembelajaran
kooperatif TGT dapat meningkatkan hasil belajar sis-
wa SMP baik kognitif, afektif (sikap) maupun psiko-
motornya. TGT mampu meningkatkan motivasi bela-
jar sehingga siswa lebih giat belajar. Hal ini dapat di-
jelaskan bahwa pembelajaran kooperatif TGT ber-
langsung terstruktur dan terarah sehingga siswa da-
pat melakukan pembelajaran secara aktif langkah
demi langkah dan akhirnya dapat menekan tingkat
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kesalahan siswa dalam melakukan kegiatan eksplora-
si penguasaan konsep.
Sikap adalah suatu bentuk evaluasi perasaan dan
kecenderungan potensial untuk bereaksi yang meru-
pakan hasil interaksi antara komponen kognitif, afek-
tif, dan konatif yang saling bereaksi di dalam mema-
hami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu ob-
jek (Azwar, 2007). Dengan demikian, sikap tidak le-
pas dari kemampuan kognitif yang dimiliki oleh seseo-
rang. Dengan kemampuan kognitif yang tinggi, siswa
bersikap lebih berhati-hati dengan pemikiran-pemikir-
an yang rasional dibandingkan dengan siswa yang
memiliki kemampuan kognitif rendah. Pendapat ini
dipertegas oleh Papalia dan Oldes (1985) yang me-
nyatakan, sikap terdiri dari tiga elemen, yaitu apa
yang dipikirkan (komponen kognisi); bagaimana pera-
saannya (komponen afeksi); bagaimana berbuat un-
tuk mengendalikan pola pikir dan perasaan (kompo-
nen konasi/kecenderungan bertingkah laku).
Hasil pengujian terhadap sikap IPA siswa menun-
jukkan bahwa pola pembelajaran berpengaruh terha-
dap sikap IPA siswa. Rata-rata nilai sikap IPA siswa
yang belajar dengan menggunakan pola pembelajaran
PBMP-TGT berbeda nyata dengan rata-rata nilai si-
kap IPA siswa yang belajar dengan menggunakan pola
pembelajaran konvensional PBMP. Hal tersebut me-
nunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan menggu-
nakan pola pembelajaran PBMP-TGT dapat mening-
katkan sikap IPA sebesar 1.4% lebih baik dibanding-
kan dengan siswa yang belajar dengan menggunakan
pola PBMP. Selain itu, jika dibandingkan dengan kon-
disi ketika observasi awal maka telah terjadi banyak
perubahan sikap IPA siswa diantaranya ketika ada
salah satu siswa yang duduk menyandarkan kepalanya
di meja maka siswa lainnya mengingatkan dengan me-
ngatakan “skoliosis” (= kelainan tulang belakang yang
membengkok ke samping yang dapat disebabkan kebi-
asaan duduk yang salah).
Peran pola pembelajaran PBMP dalam mening-
katkan sikap IPA lebih kepada peningkatan penalaran
berpikir siswa. Hal ini terlihat ketika diskusi kelas
membahas bagian “sediakan” dan “lakukan” muncul
beberapa pertanyaan dari siswa yang berkaitan de-
ngan sikap dalam kehidupan sehari-hari, misalnya ke-
tika membahas tentang gangguan-gangguan pada sis-
tem pencernaan pada manusia, salah satu siswa dari
kelompok lain bertanya “benarkah kalau kita makan
pisang dapat melancarkan buang air besar? menga-
pa?” jika dicermati maka pertanyaan semacam ini
dapat muncul karena penalaran yang didasarkan pa-
da pengetahuan atau pengalaman pribadi siswa. Me-
nurut Zubaidah dkk. (2005) bahwa pola pembelajaran
PBMP terbukti dapat meningkatkan perkembangan
penalaran siswa. Siswa yang penalaran berpikirnya
berkembang baik akan menggunakan pengetahuan
dan pengalamannya untuk menentukan sikap positif
mereka terhadap IPA.
Tahapan-tahapan pembelajaran kooperatif TGT
menyumbangkan pembiasaan berbagi dengan bekerja
sama, saling memberi, mengingatkan, tanggung jawab
baik secara individu maupun kelompok. Hasil penelitian
Rohmawati (2011) menemukan siswa yang belajar de-
ngan menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki
rata-rata sikap yang lebih baik dibandingkan dengan
yang belajar secara konvensional. Handayani (2010)
juga menemukan bahwa pembelajaran kooperatif TGT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP baik kog-
nitif, afektif (sikap) maupun psikomotornya. Menurut
pendapat Rahardjo (2009) bahwa pembelajaran koope-
ratif dapat menciptakan suasana yang efektif. Pembel-
ajaran yang efektif bukan sekedar penekanan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi lebih menekankan pa-
da internalisasi kompetensi yang diajarkan dapat di-
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Proses
pembelajaran yang efektif menekankan pada pember-
dayaan siswa, belajar hidup bersama, dan belajar men-
jadi diri sendiri. Pembelajaran seperti ini menjadi mena-
rik, sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan
membuat siswa merasa senang dan merasa perlu un-
tuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.
Pola pembelajaran PBMP dan PBMP-TGT
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kesa-
daran metakognitif siswa. Peningkatan kesadaran me-
takognitif siswa terjadi karena ada tanggung jawab
moril terhadap kelompoknya melalui game dan tour-
nament. Hal ini diperkuat oleh kenyataan bahwa ta-
hapan pembelajaran PBMP-TGT yang diimplementa-
sikan pada kegiatan kelompok yang memberdayakan
kemampuan seluruh anggota dan adanya komitmen
bahwa keberhasilan anggota adalah keberhasilan ke-
lompok. Implementasi dari setiap tahapan dalam pem-
belajaran PBMP-TGT merupakan upaya memberda-
yakan siswa dalam meningkatkan kesadaran metakog-
nitif secara sistematis. Kesadaran metakognitif tidak
dapat muncul dengan sendirinya tanpa difasilitasi (Cao
& Nietfeld, 2007).
Kesadaran metakognitif siswa yang dibelajarkan
dengan pola PBMP-TGT lebih tinggi daripada siswa
yang dibelajarkan dengan pola PBMP, yakni sebesar
7.69%. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan
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hasil penelitian Bahri (2010) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang memberdayakan kemampuan ber-
tanya dan menjawab pertanyaan dapat meningkatkan
kesadaran metakognitif siswa. Berbeda dengan temu-
an tersebut, hasil penelitian Danial (2010) menunjukkan
adanya penurunan skor kesadaran metakognitif siswa
setelah diberi perlakuan, dimana penurunan tersebut
sebesar 31,18%.
Pola pembelajaran PBMP sebagai salah satu pola
pembelajaran inovatif yang konstruktivistik mampu me-
ningkatkan kesadaran metakognitif siswa. Hal ini dida-
sarkan pada tinjauan teoritik dan empirik pada pola
PBMP sarat dengan upaya pemberdayaan kesadaran
metakognitif secara sistematik dan terencana melalui
sintak-sintaknya, yakni sediakan, lakukan, pikirkan
(ringkasan), evaluasi, dan arahan. “Sediakan” merupa-
kan kegiatan siswa untuk menyiapkan sendiri segala
sesuatu yang diperlukan untuk proses pembelajaran-
nya. “Lakukan” meliputi kegiatan, penulisan hasil peng-
amatan, dan renungkan. Bagian yang paling penting
dari struktur tersebut agar lembar siswa itu memiliki
pola PBMP adalah “renungkan” dan “pikirkan”. Struk-
tur lembar siswa seperti tersebut dirancang untuk kegi-
atan pembelajaran yang didukung kerja kelompok dan
kerja demonstratif. Pada kegiatan pembelajaran yang
tidak didukung kerja kelompok maupun kerja demon-
stratif, struktur lembar siswa adalah pendahuluan, se-
diakan, lakukan, pikirkan (ringkasan), evaluasi, dan
arahan. Tidak ada informasi apapun dari guru menge-
nai konsep yang sedang dipelajari siswa. Seluruhnya
diperoleh dari usaha siswa sendiri mulai dari menentu-
kan buku sumber yang digunakan, memanfaatkan
internet untuk referensi, mengerjakan lembar PBMP
dan menilai sendiri hasil pekerjaannya. Kegiatan-kegi-
atan tersebut dapat dikategorikan ke dalam perenca-
naan (planning), pemantauan (monitoring), dan
penilaian (evaluating) yang merupakan kegiatan-ke-
giatan yang memberdayakan kesadaran metakognitif.
Kesadaran metakognitif siswa yang dibelajarkan
dengan pola PBMP-TGT lebih tinggi dibandingkan de-
ngan siswa yang dibelajarkan dengan pola PBMP. Hal
ini berarti pembelajaran kooperatif TGT juga berpenga-
ruh besar terhadap peningkatan kesadaran metakogni-
tif siswa. Menurut Corebima (2000), premis yang me-
nyatakan bahwa siswa dapat belajar lebih banyak jika
guru tidak banyak mengajarkan mereka merupakan
dasar teknik pembelajaran kooperatif. Pada pembela-
jaran kooperatif, terjadi interaksi antar siswa, bekerja-
sama untuk saling memberi, saling melengkapi, saling




Penggunaan pola pembelajaran Berpikir Melalui
Pertanyaan dalam pembelajaran kooperatif Team
Game Tournament (PBMP-TGT) memberikan pe-
ngaruh yang berbeda dibanding dengan pola Berpikir
Melalui Pertanyaan dalam pembelajaran saja. Peroleh-
an yang sama juga ditunjukkan terhadap sikap IPA
dan kesadaran metakognitif siswa. Kegiatan-kegiatan
dalam pola pembelajaran PBMP-TGT membantu sis-
wa mengeksplorasi kemampuannya dengan menjadi
tutor sebaya dalam kelompoknya. Tahap game dan
tournament mengakomodasi belajar siswa menjadi
lebih menyenangkan dan menantang siswa untuk lebih
aktif dalam mempersiapkan diri untuk belajar. Siswa
belajar untuk memantau kelebihan dan kekurangannya
dalam belajar serta menilai hasil belajarnya dengan
merefleksi hasil belajarnya.
Pola pembelajaran PBMP-TGT menunjukkan
variasi proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA
di SMP. Siswa lebih diberdayakan sehingga aktif da-
lam memperoleh pengetahuannya sendiri. Siswa akan
terbiasa untuk merencanakan, memonitor, dan menilai
belajarnya sehingga dapat lebih mudah memahami ma-
teri yang dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran koope-
ratif dapat menjadi alternatif dalam mengombinasikan
pola pembelajaran di kelas untuk keperluan mengeks-
plor kemampuan siswa sehingga pembelajaran akan
berpusat pada siswa (student centered), proses pem-
belajaran berlangsung menyenangkan, dan siswa lebih
mudah memahami materi yang sedang dipelajari.
Saran
Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada ma-
teri IPA untuk memperkaya inovasi pembelajaran IPA
di SMP.
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